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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Persentase siswa yang mengalami perubahan level konsistensi ilmiah 
lebih besar pada siswa kelas eksperimen dibandingkan dengan siswa kelas 
kontrol. 
2. Persentase siswa yang mengalami perubahan level model mental lebih 
besar pada siswa kelas eksperimen dibandingkan dengan siswa kelas 
kontrol. 
3. Pembelajaran cooperative learning dengan menggunakan pendekatan 
multirepresentasi secara signifikan lebih meningkatkan konsistensi ilmiah 
siswa dibandingkan dengan pembelajaran cooperative learning tanpa 
menggunakan pendekatan multirepresentasi dengan effect size berada 
pada kategori besar. 
4. Pembelajaran cooperative learning dengan menggunakan pendekatan 
multirepresentasi secara signifikan lebih baik dalam memperbaiki model 
mental siswa  dibandingkan dengan pembelajaran cooperative learning 
tanpa menggunakan pendekatan multirepresentasi dengan effect size 
berada pada kategori besar. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan temuan dari hasi penelitian yang telah dilakukan, dapat 
direkomendasikan : 
1. Agar pembelajaran fisika di sekolah dapat disajikan dengan representasi 
makroskopis, lalu diperdalam pada tingkat mikroskopis, serta 
meningkatkan bahan ajar alternativ sebagai upaya memperbaiki model 
mental yang tidak ilmiah. 
2. Untuk penelitian sejenis berikutnya agar dapat mencoba mengidentifikasi 
kecenderungan representasi siswa terhadap pemahaman konsep, untuk 
dijadikan pertimbangan bagi guru terhadap penggunaan representasi 
dalam proses pembelajaran. 
